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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada 27
guru dan 18 siswa di SMAS Bodhicitta Medan tentang implementasi Smart Learning menggunakan
ChatGPT, dengan fokus pada personalisasi pengalaman belajar dan integrasi teknologi berbasis
artificial intelligence (AI) pada pembelajaran. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan,
perencanaan dan desain pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi melalui pre-
test dan post-test. Hasil pra-test menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, pemahaman siswa dan guru
tentang smart learning dan penggunaan ChatGPT masih terbatas. Namun, hasil post-test
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerimaan terhadap integrasi
ChatGPT dalam pembelajaran. Survei penerimaan mengindikasikan bahwa 82% siswa dan 78% guru
merasa penggunaan ChatGPT efektif dan memenuhi kebutuhan pembelajaran. Meskipun beberapa
responden menyatakan kurang efektif dalam penggunaan teknologi Al dalam pembalajaran, namun
tingkat penerimaan yang tinggi menunjukkan respons positif terhadap penggunaan teknologi Al
dalam kelas, menandakan pentingnya adaptasi metode pembelajaran yang inovatif. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong integrasi teknologi canggih dalam
pendidikan.

Kata kunci: ChatGPT; smart learning; artificial intelligence, pelatihan.

Abstract

This community service activity aims to provide training to 27 teachers and 18 students at SMAS
Bodhicitta Medan on the implementation of Smart Learning using ChatGPT, with a focus on
personalising the learning experience and integrating artificial intelligence (Al)-based technology in
learning. The implementation method includes needs identification, training planning and design,
training implementation, and monitoring and evaluation through pre-test and post-test. The pre-test
results showed that before the training, students' and teachers' understanding of smart learning and
the use of ChatGPT was still limited. However, the post-test results showed a significant increase in
understanding and acceptance of ChatGPT integration in learning. The acceptance survey indicated
that 82% of students and 78% of teachers felt the use of ChatGPT was effective and fulfilled the
learning needs. Although some respondents expressed a lack of effectiveness in the use of Al
technology in teaching, the high level of acceptance indicates a positive response to the use of Al
technology in the classroom, signalling the importance of adapting innovative learning methods. This
activity successfully improved the quality of learning and encouraged the integration of advanced
technology in education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) memiliki dampak positif dan negatif dalam bidang
pendidikan (Chen et al., 2020; Gherhes & Obrad, 2018). Al dapat membantu sekolah dalam proses
belajar mengajar dan keterlibatan siswa dan guru dalam meningkatkan hasil belajar. Namun, disisi
lain, penggunaan Al menghadirkan tantangan dan kekhawatiran terkait implikasi etis dan sosial dari
integrasi Al dalam pendidikan (Akgun & Greenhow, 2022). Salah satu tool berbasis Al yaitu ChatGPT
yang menerapkan Large Language Model (LLM) sehingga dapat menghasilkan informasi dengan
respon yang natural dan cerdas. ChatGPT dapat memfasilitasi pembelajaran umum di sekolah yiatu
bahasa, matematika, sains, dan subjek lainnya dengan cara yang lebih menarik dan interaktif,
sehingga meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan memotivasi pelajar untuk
eksplorasi pembelajaran. Disisi lain, guru dapat menggunakan Al untuk membantu merancang materi
pembelajaran, menilai pekerjaan siswa, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini
mendukung konsep smart learning yang memanfaatkan teknologi canggih untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efisien dan menarik, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri (Terttiaavini et al., 2018).

Di era digital yang terus berkembang, teknologi berperan sebagai katalisator dalam perubahan
cara belajar dan mengajar (Rukmana et al., 2024). Fenomena ini juga menciptakan tantangan baru
yang harus dihadapi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam menyikapi pemanfaatan fools
berbasis Al seperti ChatGPT (Roumeliotis & Tselikas, 2023). Salah satu sekolah yang mengalami
dampak dari teknologi Al yaitu SMAS Bodhicitta Medan. Sekolah ini memiliki akreditasi A dengan
total guru yaitu 29 orang dan siswa 457 orang. SMAS Bodhicitta Medan terletak di jl. Selam no. 39-41,
Medan, Tegal Sari Mandala I, Kec. Medan Denai, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara (Kemdikbud,
2024). Sebagai institusi pendidikan, sekolah ini juga mengalami permasalahan dalam memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pengajaran. Terdapat kebutuhan
mendesak untuk berinovasi dan mengadopsi teknologi terbaru, seperti ChatGPT, untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan efisien.

Kondisi mitra yang ditemukan dalam proses evaluasi, menunjukkan perlunya inovasi dalam
metode pembelajaran dan pengajaran. Dalam era teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat, penggunaan teknologi menjadi suatu keharusan. Oleh karena itu, SMAS Bodhicitta
Medan ingin menjembatani kesenjangan ini dengan mengimplementasikan teknologi, khususnya
ChatGPT, dalam proses pembelajaran sehingga guru juga tetap dapat mengimbangi kemampuan atau
pengetahuan siswa dalam menggunakan teknologi dalam tujuan proses pembelajaran di sekolah.
Harapannya, dengan menggunakan ChatGPT, guru-guru di SMAS Bodhicitta Medan akan memiliki
akses kepada alat cerdas yang dapat mendukung mereka dalam menyusun materi pembelajaran yang
menarik dan relevan. Teknologi ini juga akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
secara mandiri dengan memanfaatkan ChatGPT sebagai sumber belajar yang interaktif (Javaid et al.,
2023). Dalam konteks ini, tujuan tim pengabdian melakukan pelatihan kepada guru dan siswa yaitu
dalam implementasi Smart Learning dengan ChatGPT di SMAS Bodhicitta Medan akan membantu
mempersiapkan guru dan siswa untuk masa depan yang semakin terhubung dengan teknologi.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan implementasi Smart Learning menggunakan ChatGPT di SMAS Bodhicitta Medan sehingga
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan pendidikan di sekolah serta memberikan
dukungan kepada guru dan siswa dalam meningkatkan proses belajar mengajar.

METODE

Pelatihan ini berfokus pada meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMAS Bodhicitta Medan
melalui penerapan teknologi kecerdasan buatan, khususnya penggunaan ChatGPT. Dalam konteks
pengembangan pendidikan, penggunaan teknologi Al, seperti ChatGPT, memiliki potensi yang
signifikan untuk memperbaiki pengalaman belajar dan hasil siswa (Arfah Sahabudin, 2023; Mhlanga,
2023). Gambaran tahapan pelaksanaan dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan, yang akan memastikan bahwa penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran
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dilakukan dengan efektif dan sesuai dengan etika penggunaan teknologi Al dalam pendidikan, serta
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di SMAS Bodhicitta Medan seperti ditunjukkan

pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM di SMAS Bodhicitta Medan

Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk menggali dan memahami permasalahan atau
kebutuhan yang dihadapi oleh mitra dan tujuan pendidikan yang spesifik yang akan dicapai melalui
penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran (Fitrah et al., 2021). Kegiatan ini dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara secara langsung kepada kepala sekolah dan beberapa guru untuk
mengumpulkan kebutuhan guru dan siswa dalam memahami proses pembelajaran yang berlangsung
selama ini dan bagaimana ChatGPT digunakan dalam konteks pendidikan di SMAS Bodhicitta Medan.

Perencanaan dan Desain

Bentuk rencana implementasi yang mencakup waktu yaitu selama 2 (dua) hari pelatihan yang
melibatkan guru dan siswa, dan diadakan pada ruang lab yang memiliki koneksi internet. Rancang
kurikulum berupa mengintegrasikan ChatGPT dalam rencangan pengajaran dipersiapkan dengan
meminta mitra sekolah memberikan contoh rancangan pengajaran untuk dapat diolah dan kemudian
dievaluasi dan disampaikan perbaikannya oleh tim pengabdian. Tujuan perancangan ini yaitu
mengintegrasikan penggunaan ChatGPT dalam berbagai mata pelajaran, dan siapkan materi
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pengajaran.

Pelaksanaan Pelatihan Guru dan Siswa

Pada kegiatan ini disusun program pelatihan yang terstruktur dan terjadwal untuk guru dan
siswa sekolah. Fasilitasi pelatihan yang mencakup pengenalan, pemahaman, dan praktek penggunaan
ChatGPT dalam pengajaran. Guru dan siswa akan diajarkan cara mengintegrasikan ChatGPT dalam
rencana pembelajaran mereka dan merancang aktivitas yang memanfaatkan teknologi ini secara
efektif. Pada sesi pelatihan juga akan disosialisasikan pendekatan etika dalam penggunaan ChatGPT
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dalam setiap tahap pembelajaran. Menjelaskan pentingnya berpikir kritis, verifikasi informasi, dan
pemilihan sumber daya yang dapat diandalkan dalam penggunaan ChatGPT.

Implementasi dan Monitoring, Serta Evaluasi

Selama sesi pelatihan dilakukan pendampingan terkait implementasikan ChatGPT dalam
pembelajaran. Selain itu, tim pengabdian akan melakukan pengamatan dan evaluasi terkait dengan
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran dalam bentuk pre-test dan post-test. Evaluasi pre-test dan
post-test pada pelatihan adalah metode untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, atau
sikap peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan (Hati, 2023). Data hasil belajar siswa dan
evaluasi terhadap penggunaan ChatGPT nantinya akan diolah untuk memberikan laporan terkait
kegiatan pelatihan ini. Evaluasi akan dilakukan dengan umpan balik yang dinilai menggunakan Skala
Likert, yaitu peserta pelatihan diminta memberikan nilai pada pernyataan atau pertanyaan
menggunakan skala 1 hingga 5, di mana 1 menunjukkan ketidakpuasan dan 5 menunjukkan kepuasan
penuh.

Melalui tahapan ini, harapannya SMAS Bodhicitta Medan akan dapat mengimplementasikan
Smart Learning menggunakan ChatGPT secara efektif dalam proses pembelajaran, memberikan
dampak positif pada hasil belajar siswa, dan memberikan dukungan yang lebih baik kepada guru
dalam pengajaran mereka. Program ini juga memastikan bahwa etika dan penggunaan yang bijak
dalam menggunakan teknologi Al seperti ChatGPT tetap dijaga dalam konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT dalam pendidikan telah menjadi bagian
integral dari era pendidikan modern (Badidoo Anu & Owusu Ansah, 2023; Gill et al, 2024).
Keberadaan teknologi ini dalam konteks pendidikan memiliki dampak yang signifikan dalam dunia
pendidikan karena ChatGPT memberikan akses ke informasi yang tak terbatas namun perlu untuk
divalidasi dan dievaluasi hasilnya. Dengan teknologi Al, siswa dan guru memiliki kemampuan untuk
mengakses dan berinteraksi dengan sumber daya pembelajaran yang luas, termasuk teks, gambar,
dan konten multimedia (Kuleto et al., 2021). Ini memberikan peluang belajar yang tak terbatas dan
mendukung pembelajaran sepanjang hayat, di mana individu dapat memperdalam pengetahuan
mereka sepanjang waktu. Hal ini memungkinkan pengalaman belajar yang personal dan
menyesuaikan, di mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat mereka sendiri. Kemudian,
ChatGPT meningkatkan efisiensi dalam pengajaran. Guru dapat menggunakan ChatGPT sebagai alat
untuk membantu mereka merancang materi pembelajaran yang menarik dan relevan. Ini mengurangi
waktu yang diperlukan untuk persiapan pembelajaran dan memungkinkan guru untuk lebih fokus
pada interaksi langsung dengan siswa.

Identifikasi Kebutuhan

Dalam fase identifikasi kebutuhan, tim pengabdian melakukan serangkaian kegiatan untuk
mengumpulkan informasi yang relevan mengenai kebutuhan pembelajaran di SMAS Bodhicitta
Medan. Kegiatan ini melibatkan wawancara dengan para guru, khususnya kepada kepala sekolah.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan akan integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Guru-guru di SMAS Bodhicitta Medan mengungkapkan bahwa siswa sering kali merasa bosan
dengan metode pembelajaran konvensional dan kesulitan dalam memahami konsep yang kompleks
hanya melalui penjelasan verbal dan catatan tulis. Siswa menunjukkan minat yang lebih besar pada
penggunaan media digital dan interaktif dalam belajar. Selain itu, pandemi COVID-19 juga telah
mempercepat kebutuhan untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat
diakses dari rumah.

Berdasarkan data yang terkumpul, teridentifikasi bahwa penggunaan ChatGPT sebagai alat
bantu pembelajaran dapat menjadi solusi inovatif. ChatGPT dapat diintegrasikan dalam platform
pembelajaran untuk membantu siswa dengan penyediaan penjelasan interaktif dan sesi tanya jawab
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yang dapat diakses kapan saja, sehingga memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan
personal.

Perencanaan dan Desain

Setelah mengidentifikasi kebutuhan, tim pengabdian selanjutnya melakukan perencanaan dan
desain implementasi Smart Learning menggunakan ChatGPT. Proses ini melibatkan pengembangan
modul ajar dan eksplorasi promp ChatGPT yang memungkinkan untuk terintegrasi dengan teknologi
ChatGPT, pelatihan guru, serta persiapan infrastruktur IT di sekolah. Tim peneliti merancang modul
pembelajaran yang memanfaatkan ChatGPT untuk beberapa mata pelajaran seperti Bahasa, Ilmu
sosial dan ilmu alam. Modul ini dirancang untuk memfasilitasi diskusi interaktif dan pemecahan
masalah menggunakan ChatGPT yang berperan sebagai asisten virtual yang dapat memberikan
penjelasan tambahan, mengoreksi jawaban, dan memberikan saran pembelajaran yang personal.

Pada sesi pelatihan guru, Guru-guru diberikan pelatihan tentang cara menggunakan ChatGPT
dalam pengajaran, termasuk cara mengintegrasikan pertanyaan yang diajukan oleh siswa ke dalam
ChatGPT dan memanfaatkan feedback untuk meningkatkan proses belajar mengajar. Dari segi
infrastruktur, SMAS Bodhicitta Medan melakukan peningkatan jaringan internet dan menyediakan
perangkat yang memadai untuk mendukung implementasi Smart Learning.

Pelaksanaan Pelatihan Guru dan Siswa

Kegiatan pengabdian dilakukan secara tatap muka di laboratorium SMAS Bodhicitta Medan
dan dibagi ke dalam dua sesi. Sesi pertama adalah pengabdian untuk siswa yang dilaksanakan pada
tanggal 18 Januari 2024 pukul 13.00 WIB s.d. 16.30 WIB. Sesi kedua adalah pengabdian untuk Guru
yang dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2024 pukul 13.30 — 17.00. Pelaksanaan hari pertama
disampaikan mulai dari konsep dasar smart learning hingga penggunaan prompt teks sesuai kebutuhan
peserta dengan tujuan untuk belajar secara mandiri seperti ditunjukkan gambar 2.

Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian hari ke-1 kepada siswa/i SMAS Bodhicitta Medan
Pada pelaksanaan hari kedua, peserta terdiri dari guru yang mengajar di SMAS Bodhicitta

Medan. disampaikan mulai dari konsep dasar smart learning hingga penggunaan prompt teks untuk
membuat modul ajar dan ekplorasi setiap modul yang akan diajarkan untuk belajar secara mandiri.
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Gambar 3. Pelaksanaan peganbdian hari ke-1 kepada guru SMAS Bodhicitta Medan

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang smart learning dalam
proses belajar dan menerapkan teknologi smart learning menggunakan ChatGPT yang dapat
membantu siswa dan guru dalam meningkatkan proses belajar mengajar. Dalam upaya terus
meningkatkan mutu pendidikan dan pemanfaatan teknologi berbasis AI di SMAS Bodhicitta Medan,
tim pengabdian akan mengadakan pelatihan dalam implementasi Smart Learning menggunakan
ChatGPT. Beberapa poin kunci yang telah dilaksanakan dalam pengabdian ini yaitu:

Implementasi, Monitoring dan Evaluasi

Sebelum dan setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pengukuran
terhadap proses awal dan hasil belajar siswa secara berkala untuk memantau dampak penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran smart learning. Pengukuran akan mencakup evaluasi berbasis
pengetahuan, yaitu pre-test dan post-test. Kuesioner pra-test dan post-test dengan pertanyaan yang
berbeda diberikan kepada 18 orang siswa dan 27 orang guru. Pra-test membantu mengidentifikasi
area kunci untuk fokus, sementara post-test menunjukkan hasil positif dari intervensi tersebut atau
evaluasi dari kegiatan. Hasil evaluasi akan digunakan untuk menyusun rencana perbaikan, menilai
kemajuan siswa, dan memastikan bahwa proses implementasi telah tercapai dan sesuai dengan hasil
yang diharapkan.

Pada hari pertama, Kamis, 18 Januari 2024 kegiatan pelatihan dilaksanakan bersama dengan
Siswa SMAS Bodhicitta Medan. Dilanjutkan pada hari kedua, Jumat, 19 Januari 2024 kegiatan
pelaksanaan dilaksanakan bersama dengan para Guru SMAS Bodhicitta Medan. Kegiatan diawali
dengan perkenalan oleh kepala sekolah dan tim pengabdian, dilanjutkan dengan pengisian presensi,
kemudian pengerjaan pra-test oleh siswa. Pertanyaan pada pra-test bertujuan untuk mengetahui
apakah para siswa dan guru mengenali smart learning dan ChatGPT. Kemudian, Pelaksanaan hari
kedua disampaikan mulai dari konsep dasar smart learning hingga penggunaan prompt teks untuk
membuat modul ajar dan ekplorasi setiap modul yang akan diajarkan untuk belajar secara mandiri.
Setelah pengerjaan pra-test, kegiatan pemaparan materi pun dilaksanakan. Dan untuk tujuan evaluasi
setelah itu, para siswa dan guru diminta untuk mengerjakan post-test. Berikut evaluasi pra-test dan
post-test seperti dijabarkan berikut ini:

1. Pertanyaan pertama pra-test mengidentifikasi seberapa sering para siswa dan guru mendengar
atau mengetahui konsep Smart Learning sebelum mengikuti workshop. Jawaban menggunakan
skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak sering” sampai dengan “sangat sering”.
Sedangkan, Pertanyaan post-test mengidentifikasi peningkatan pemahaman para siswa dan
guru tentang konsep smart learning setelah mengikuti sesi ini. Jawaban menggunakan skala
Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak ada peningkatan” sampai dengan “sangat ada
peningkatan”.
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(a). Grafik pra-test pertanyaan pertama (b). Grafik post-test pertanyaan pertama
Gambar 4. Grafik pra-test dan post-test pertanyaan pertama

Tabel 1. Hasil pra-test pertanyaan pertama

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Sering 3 17% 4 15%
2 Tidak Sering 6 33% 5 19%
3 Cukup Sering 6 33% 7 26%
4 Sering 2 11% 6 22%
5 Sangat Sering 1 6% 5 18%

Tabel 2. Hasil post-test pertanyaan pertama

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
Sangat Tidak Ada
1 Peningkatan 0 0% 0 0%
Tidak Ada
2 Peningkatan 0 0% 0 0%
Cukup Ada
3 Peningkatan 2 11% 2 7%
4 Ada Peningkatan 14 78% 14 52%
Sangat Ada
5 Peningkatan 2 11% 11 41%

Dari gambar 4 dan tabel 1 di atas dapat dilihat persentase dari total keseluruhan peserta (siswa
dan guru) yang tidak terlalu sering mendengar atau mengenal smart learning lebih dominan
dibandingkan sebaliknya. Dari total 33% siswa “tidak sering” mendengar smart learning ini dan
26% guru “cukup sering” mendengar smart learning. Sedangakan, setelah proses pengabdian
selesai dilaksanakan, peserta merasakan peningkatan kemampuan dan pengetahuan dalam hal
berkaitan dengan smart learning dengan ChatGPT tertarik dengan penggunaan ChatGPT dalam
menerapkan konsep smart learning dan bahkan 78% siswa dan 52% guru merasakan adanya
peningkatan ini seperti ditunjukkan pada tabel 2.

2. Pertanyaan kedua Pra-test mengidentifikasi sejauh mana para siswa dan guru yakin bahwa
penggunaan teknologi ChatGPT dapat meningkatkan pengalaman smart learning. Jawaban
menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak yakin” sampai dengan
“sangat yakin”. Sedangkan, pertanyaan kedua Post-test mengidentifikasi tingkat kepuasan
para siswa dan guru terhadap penggunaan ChatGPT dalam mendukung pembelajaran cerdas
(smart learning). Jawaban menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak
puas” sampai dengan “sangat puas”.
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(a). Grafik pra-test pertanyaan kedua (b). Grafik post-test pertanyaan kedua
Gambar 5. Grafik pra-test dan post-test pertanyaan kedua

Tabel 3. Hasil pra-test pertanyaan kedua

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Yakin 0 0% 2 7%
2 Tidak Yakin 0 0% 0 0%
3 Cukup Yakin 4 22% 6 22%
4 Yakin 7 39% 14 52%
5 Sangat Yakin 7 39% 5 19%

Tabel 4. Hasil pra-test pertanyaan kedua

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Puas 0 0% 0 0%
2 Tidak Puas 0 0% 0 0%
3 Cukup Puas 1 6% 4 15%
4 Puas 9 50% 12 44%
5 Sangat Puas 8 44% 11 41%

Dari gambar dan tabel di atas dapat disimpulkan peserta dominan mengarah ke “yakin” untuk
implementasi ChatGPT, hal ini menunjukkan peserta belum terlalu memahami jika implementasi
smart learning dapat menggunakan teknologi ChatGPT karena pertanyaan sebelumnya justru
tidak saling mendukung dengan pertanyaan kedua. Siswa 39% Yakin dan Sangat Yakin dapat
meningkatkan penggunaan smart learning dan 52% guru yakin dengan hal tersebut.

Sedangkan, pada post-test peserta merasa puas dengan penggunaan penggunaan ChatGPT
dalam penerapan smart learning, sebanyak 50% siswa dan 44% guru merasakan adanya
peningkatan ini.

3. Pertanyaan ketiga mengidentifikasi seberapa yakin para siswa dan guru bahwa ChatGPT dapat
secara efektif memfasilitasi interaksi dan diskusi dalam konteks pembelajaran online. Jawaban
menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak yakin” sampai dengan
“sangat yakin”.

Implementasi smart learning menggunakan chatGPT pada SMAS Bodhicitta Medan



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 963

= 1 I | O I I
(a). Grafik pra-test pertanyaan ketiga (b). Grafik post-test pertanyaan ketiga
Gambar 6. Grafik pra-test dan post-test pertanyaan ketiga

Tabel 5. Grafik pra-test pertanyaan ketiga

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Yakin 0 0% 1 3%
2 Tidak Yakin 0 0% 1 4%
3 Cukup Yakin 3 17% 8 30%
4 Yakin 11 61% 12 44%
5 Sangat Yakin 4 22% 5 19%

Tabel 6. Grafik post-test pertanyaan ketiga

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Yakin 0 0% 0 0%
2 Tidak Yakin 0 0% 0 0%
3 Cukup Yakin 2 11% 4 15%
4 Yakin 10 56% 14 52%
5 Sangat Yakin 6 33% 9 33%

Dari gambar dan tabel di atas dapat disimpulkan peserta positif mengarah ke “yakin” efektifitas
dari kemampuan ChatGPT sebagai implementasi dari smart learning, dari siswa 61% yakin dan
guru 44% juga yakin dengan efektifitas ChatGPT. Sedangkan, pada hasil post-test setelah proses
pengabdian peserta menjadi lebih yakin dan percaya diri dalam mengimplementasikan smart
learning dengan ChatGPT dalam konteks belajar online secara mandiri, peserta yakin sebanyak
56% pada siswa dan 52% pada guru untuk menggunakan teknologi ini saat belajar mandiri
online

4. Pertanyaan keempat pre-test mengidentifikasi ketertarikan para siswa dan guru untuk
mengeksplorasi potensi pemanfaatan ChatGPT dalam situasi pembelajaran cerdas (smart
learning). Jawaban menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak tertarik”
sampai dengan “sangat tertarik”. Sedangkan, pertanyaan keempat post-test mengidentifikasi
relevansi penggunaan ChatGPT dengan kebutuhan dan gaya pembelajaran. Jawaban
menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak relevan” sampai dengan
“sangat relevan”.
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(a). Grafik pra-test pertanyaan keempat (b). Grafik post-test pertanyaan keempat
Gambar 7. Grafik pra-test dan post-test pertanyaan keempat

Tabel 7. Hasil pra-test pertanyaan keempat

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Tertarik 0 0% 0 0%
2 Tidak Tertarik 0 0% 0 0%
3 Cukup Tertarik 2 11% 5 18%
4 Tertarik 5 28% 15 56%
5 Sangat Tertarik 11 61% 7 26%

Tabel 8. Hasil post-test pertanyaan keempat

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Relevan 0 0% 0 0%
Tidak Relevan 1 6% 2 7%

3 Cukup Relevan 2 11% 3 11%
4 Relevan 8 44% 14 50%
5 Sangat Relevan 7 39% 9 32%

Peserta tertarik dengan penggunaan ChatGPT dalam menerapkan konsep smart learning dan
bahkan 61% siswa sangat tertarik dalam penerapa teknologi ini. Setelah proses pengabdian
selesai dilaksanakan, peserta merasakan relevansi penggunaan smart learning dengan ChatGPT
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran masing-masing peserta, sebanyak 44% siswa dan 50%
guru merasakan relevansi teknologi ini dengan kebutuhan belajar.

5. Pertanyaan kelima mengidentifikasi optimisme penggunaan ChatGPT dapat menghadirkan
inovasi positif. Jawaban menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan rating dari “sangat tidak
optimis” sampai dengan “sangat optimis”. Sedangkan, Pertanyaan kelima post-test
mengidentifikasi keefektifan ChatGPT dalam mempersonalisasi pengalaman belajar sesuai
dengan kebutuhan individu peserta didik. Jawaban menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan
rating dari “sangat tidak efektif” sampai dengan “sangat efektif”.
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(a). Grafik pra-test pertanyaan kelima (b). Grafik post-test pertanyaan kelima
Gambar 8. Grafik pra-test dan post-test pertanyaan kelima

Tabel 9. Hasil pra-test pertanyaan kelima

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Optimis 0 0% 0 0%
2 Tidak Optimis 0 0% 0 0%
3 Cukup Optimis 5 28% 9 33%
4 Optimis 7 39% 8 30%
5 Sangat Optimis 6 33% 10 37%

Tabel 10. Hasil post-test pertanyaan kelima

No Pilihan Siswa Siswa Guru Guru
1 Sangat Tidak Efektif 0 0% 0 0%
2 Tidak Efektif 0 0% 1 4%
3 Cukup Efektif 5 28% 3 11%
4 Efektif 5 28% 14 52%
5 Sangat Efektif 8 44% 9 33%

Setelah proses pengabdian selesai dilaksanakan, peserta mengalami peningkatan dalam personalisasi
pengalaman belajar melalui ChatGPT, dengan 44% siswa dan 52% guru menyatakan bahwa

implementasi smart learning yang ditawarkan oleh teknologi ini efektif dan memenuhi kebutuhan
pembelajaran mereka.

Berdasarkan hasil pra-test sebelum pelaksanaan pengabdian dilaksanakan yaitu:

1. Dari hasil pra-test dapat disimpulkan peserta siswa dan guru belum memahami konteks

pemahaman smart learning dalam proses belajar mengajar.

2. Penggunaan ChatGPT lebih familiar bagi peserta dibandingkan dengan smart learning

3. DPeserta tertarik dan optimis penggunaan ChatGPT bisa mengoptimalkan proses belajar mereka
dan inovasi yang akan dikembangkan saat belajar ataupun mengajar.

Sedangkan, hasil post-test dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Dari hasil post-test dapat disimpulkan peserta siswa dan guru mendapatkan peningkatan
kemampuan dan pemahaman mengenai smart learning dengan ChatGPT dalam proses
belajar mengajar.

Efektifitas ChatGPT dalam penggunaan efektifitas personalisasi sangat mendukung proses
belajar mandiri online sesuai kebutuhan.

Secara keseluruhan, tingkat penerimaan terhadap teknologi ChatGPT dan integrasinya dalam
pembelajaran menunjukkan respons yang positif, dengan 82% siswa dan 78% guru setuju
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menggunakan teknologi ini dalam lingkungan pendidikan. Namun, sebagian responden
masih merasa kurang efektif, yang dapat dikaitkan dengan keterbatasan infrastruktur dan
kurangnya kesiapan dalam penggunaan teknologi.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMAS Bodhicitta Medan, yang berfokus pada
implementasi Smart Learning menggunakan ChatGPT, menghasilkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan siswa serta guru mengenai konsep smart learning dan aplikasi
ChatGPT sebagai alat pendukung dalam proses belajar mengajar. Hasil pre-test yang dikumpulkan
sebelum pelaksanaan program menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru belum sepenuhnya
memahami konteks dan manfaat dari smart learning dan penggunaan ChatGPT. Namun, hasil post-
test yang dilakukan setelah sesi pelatihan menggunakan ChatGPT menunjukkan adanya peningkatan
dalam pemahaman dan penerimaan integrasi ChatGPT dalam penerapan smart learning dalam
pembelajaran di kelas.

Dari segi penerimaan, survei menunjukkan bahwa sekitar 82% siswa dan 78% guru menyatakan
bahwa penggunaan ChatGPT dalam smart learning efektif dan memenuhi kebutuhan pembelajaran
serta pengajaran di lingkungan sekolah. Meskipun ada beberapa responden yang merasa kurang
efektif, kurang tertarik, atau bahkan skeptis terhadap integrasi teknologi ini. Namun, tingkat
penerimaan yang tinggi ini menunjukkan respons yang umumnya positif terhadap penggunaan
teknologi Al dalam kelas. Hal ini menandakan pentingnya adaptasi terhadap metode pembelajaran
yang inovatif. Kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga
mendorong inisiatif lebih lanjut dalam mengintegrasikan solusi teknologi canggih dalam dunia
pendidikan. Adapun saran untuk untuk kegiatan pengabdian lebih lanjut adalah sebagai berikut : 1).
Melakukan evaluasi secara berkala terhadap implementasi teknologi ChatGPT untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran; 2). Mengadakan workshop atau pelatihan lanjutan mengenai
smart learning dan teknologi Al untuk memperdalam pemahaman peserta; 3). Mendorong kolaborasi
antara siswa dan guru dalam mengembangkan inovasi pendidikan berbasis teknologi; dan 4).
Memperluas jangkauan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan sekitar untuk lebih
memperluas manfaat teknologi dalam pendidikan.
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